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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan data dan pembahasan yang didapat pada bab IV, maka 

kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Proses produksi hidrogen jika hanya dilakukan hanya menggunakan larutan 

aquadest, terlihat produksi hidrogen mencapai 397 ppm. Produksi hidrogen 

dari aquadest terendah dari semua larutan. Semakin banyak KOH yang 

terlarut dalam air, maka produksi hidrogen semakin cepat dan meningkat, 

seperti yang sudah dibandingkan pada masing-masing larutan. Produksi 

hidrogen tertinggi didapatkan pada variabel KOH 147 gr yang mencapai 

1.913 ppm. 

2. Korosi juga terjadi pada elektroda stainless steel. Aquadest merupakan 

larutan yang tidak begitu menyebabkan korosi pada plat elektroda. NaCl 

adalah larutan tertinggi ke 2 yang menyebabkan korosi pada plat elektroda 

terutama pada variabel NaCl 153 gr. Korosi tertinggi didapatkan pada KOH, 

terutama pada variabel KOH 147 gr. 

5.2 Saran 

 Dari proses pengambilan data dan pengujian yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, maka didapatkan saran yang dapat berguna untuk penelitian lebih 

lanjut. Saran tersebut adalah: 

1. Pelapisan pada lapisan plat elektroda stainless steel agar lebih tahan korosi 

dan plat elektroda tersebut dapat digunakan lebih lama lagi. 

2. Perlunya studi lebih lanjut tentang endapan yang muncul karena proses 

elektrolisis, karena dari endapan yang terlalu banyak dapat menggangu 

produksi hidrogen, terutama pada larutan NaCl. 
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